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ABSTRAK

Kanker serviks masih menjadi masalah kesehatan reproduksi perempuan dengan angka kejadian dan kematian yang tinggi,
terutama akibat rendahnya pengetahuan wanita usia subur (WUS) mengenai deteksi dini. Salah satu upaya yang dapat
dilakukan untuk meningkatkan pengetahuan tersebut adalah melalui promosi kesehatan menggunakan media leaflet.
Penelitian ini bertujuan menganalisis efektivitas media leaflet dalam meningkatkan pengetahuan deteksi dini kanker serviks
pada wanita usia subur di PKK Padukuhan Kwarasan, Nogotirto, Sleman, Yogyakarta. Penelitian ini menggunakan desain
pre-experimental dengan pendekatan one-group pretest-posttest. Penelitian dilakukan pada Februari—-Maret 2026 terhadap
37 responden yang dipilih menggunakan teknik total sampling. Data dikumpulkan menggunakan kuesioner pengetahuan
deteksi dini kanker serviks yang telah diuji validitas dan reliabilitasnya (Cronbach’s alpha = 0.812). Pengukuran dilakukan
pada tahap pretest, posttest I segera setelah intervensi, dan posttest II satu minggu setelah intervensi. Analisis data
menggunakan uji Wilcoxon Signed Rank Test dengan tingkat kemaknaan p < 0.05 menggunakan aplikasi IBM SPSS
Statistics versi 26. Hasil penelitian menunjukkan bahwa kategori pengetahuan baik meningkat dari 76% pada pretest
menjadi 97% pada posttest I dan mencapai 100% pada posttest 1I. Hasil uji Wilcoxon menunjukkan adanya perbedaan
signifikan antara pretest dan posttest I (Z = -4.076; p = 0.000) serta antara pretest dan posttest II (Z = -3.855; p = 0.000).
Media leaflet terbukti efektif dalam meningkatkan dan mempertahankan pengetahuan wanita usia subur mengenai deteksi
dini kanker serviks.
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ABSTRACT

Cervical cancer remains a major reproductive health problem among women due to the high incidence and mortality rates caused by low awareness
regarding early detection. One effort to improve women’s knowledge is through health promotion using leaflet media. This study aimed to analyze
the effectiveness of leaflet media in improving knowledge regarding early detection of cervical cancer among women of reproductive age at PKK
Padukubhan Kwarasan, Nogotirto, Sleman, Yogyakarta. This study used a pre-experimental design with a one-group pretest-posttest approach.
The study was conducted from February to March 2026 involving 37 respondents selected using a total sampling technique. Data were collected
using a cervical cancer early detection knowledge questionnaire that had been fested for validity and reliability (Cronbach’s alpha = 0.812).
Measurements were conducted during pretest, posttest I immediately after intervention, and posttest 11 one week after intervention. Data were
analyzed using the Wilcoxon Signed Rank Test with a significance level of p < 0.05 using IBM SPSS' Statistics version 26. The results showed
that the proportion of respondents with good knowledge increased from 76% at pretest to 97% at posttest I and reached 100% at posttest 11.
Wilcoxcon test results demonstrated significant differences between pretest and posttest I (Z = -4.076; p = 0.000) and between pretest and
posttest I (Z = -3.855; p = 0.000). Leaflet media was proven effective in improving and maintaining women’s knowledge regarding early
detection of cervical cancer.
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PENDAHULUAN

Salah satu masalah kesehatan reproduksi yang masih menjadi perhatian global adalah kanker serviks.
Kanker serviks merupakan keganasan pada leher rahim yang sebagian besar disebabkan oleh infeksi persisten
Human Papillomavirus (HPV) risiko tinggi. Penyakit ini berkembang secara perlahan dan sering tidak
menimbulkan gejala pada tahap awal sehingga banyak kasus ditemukan pada stadium lanjut. Kondisi tersebut
menyebabkan kanker serviks masih menjadi salah satu penyebab utama kematian akibat kanker pada
perempuan, terutama di negara berkembang [1,2].

Upaya pencegahan kanker serviks dapat dilakukan melalui vaksinasi HPV, perilaku hidup sehat, serta
deteksi dini menggunakan pemeriksaan Inspeksi Visual Asam Asetat (IVA) dan Pap smear. Namun,
keberhasilan program deteksi dini sangat dipengaruhi oleh tingkat pengetahuan perempuan mengenai faktor
risiko, gejala, serta manfaat pemeriksaan rutin. Pengetahuan yang baik terbukti berhubungan dengan
meningkatnya kesadaran dan kemauan perempuan untuk melakukan skrining kanker serviks [3,4]. Oleh karena
itu, pendidikan kesehatan menjadi salah satu strategi penting dalam meningkatkan pengetahuan masyarakat
mengenai deteksi dini kanker serviks [5].

Salah satu media pendidikan keschatan yang banyak digunakan adalah leaflet. Media ini relatif murah,
mudah didistribusikan, dapat dibaca berulang kali, serta mampu menyampaikan informasi secara ringkas melalui
kombinasi teks dan gambar. Berdasarkan teori pendidikan kesehatan, pengulangan informasi melalui media
cetak dapat meningkatkan pemahaman dan daya ingat individu terhadap pesan kesehatan yang disampaikan
[6,7]. Dengan demikian, leaflet berpotensi menjadi media yang efektif dalam meningkatkan pengetahuan wanita
usia subur (WUS) mengenai deteksi dini kanker serviks [1,8].

Secara global, World Health Organization melaporkan bahwa pada tahun 2022 terdapat sekitar 660.000
kasus baru kanker serviks dan lebih dari 350.000 kematian akibat penyakit tersebut. Sebagian besar kasus tetjadi
di negara berkembang yang memiliki cakupan skrining dan akses informasi kesehatan yang masih terbatas [9].
Di Indonesia, kanker serviks masih menjadi salah satu kanker terbanyak pada perempuan dengan sekitar 36.000
kasus baru setiap tahun. Meskipun pemerintah telah mengembangkan program deteksi dini melalui pemeriksaan
IVA, cakupan pemeriksaan masih rendah. Data Dinas Keschatan Daerah Istimewa Yogyakarta tahun 2024
menunjukkan bahwa cakupan pemeriksaan IVA pada wanita usia subur usia 3050 tahun baru mencapai 9.3%.
Angka tersebut menunjukkan bahwa upaya peningkatan pengetahuan dan kesadaran masyarakat mengenai
deteksi dini kanker serviks masih perlu diperkuat.

Studi pendahuluan yang dilakukan pada wanita usia subur di PKK Padukuhan Kwarasan menunjukkan
bahwa sebagian besar responden telah mengenal istilah kanker serviks, namun belum memahami secara
menyeluruh faktor risiko, gejala awal, manfaat pemeriksaan IVA, serta pentingnya deteksi dini. Beberapa
responden juga menganggap pemeriksaan hanya diperlukan ketika telah muncul keluhan pada organ reproduksi.
Temuan ini menunjukkan masih adanya kesenjangan pengetahuan yang berpotensi menghambat perilaku
pencegahan dan deteksi dini kanker serviks

Berbagai peneclitian sebelumnya telah menunjukkan bahwa promosi kesechatan menggunakan media
edukasi mampu meningkatkan pengetahuan masyarakat mengenai kanker serviks. Penelitian oleh Aturrohmah
[10], Saripah et al. [3], dan Ariani et al. [11] menjelaskan bahwa penggunaan media leaflet maupun audiovisual
dapat meningkatkan pengetahuan wanita usia subur tentang pemeriksaan IVA dan pencegahan kanker serviks.
Akan tetapi, sebagian besar penelitian tersebut hanya berfokus pada pengukuran pengetahuan segera setelah
intervensi diberikan tanpa menilai keberlangsungan daya ingat responden terhadap materi yang telah diterima.
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Padahal, keberhasilan pendidikan kesehatan tidak hanya ditunjukkan oleh peningkatan pengetahuan sesaat,
tetapi juga kemampuan individu mempertahankan informasi dalam jangka waktu tertentu.

Hasil telaah terhadap penelitian-penelitian sebelumnya menunjukkan bahwa evaluasi retensi pengetahuan
setelah edukasi kanker serviks masih jarang dilakukan, khususnya pada kelompok wanita usia subur di tingkat
komunitas. Padahal, keberhasilan promosi kesehatan tidak hanya ditentukan oleh peningkatan pengetahuan
sesaat, tetapi juga oleh kemampuan individu mempertahankan informasi yang diterima sehingga dapat
memengaruhi perilaku kesehatan dalam jangka panjang. Keterbatasan bukti mengenai retensi pengetahuan
tersebut menunjukkan adanya kesenjangan penelitian (research gap) yang perlu dikaji lebih lanjut. Oleh karena
itu, penelitian ini tidak hanya menilai perubahan pengetahuan sebelum dan sesudah intervensi, tetapi juga
mengevaluasi retensi pengetahuan satu minggu setelah pemberian leaflet [12]. Hasil penelitian ini diharapkan
dapat menjadi bahan pertimbangan bagi tenaga keschatan dan institusi pelayanan kesechatan dalam memilih
media edukasi yang efektif untuk meningkatkan pengetahuan masyarakat terkait kesehatan reproduksi
perempuan [13]. Di sisi lain, penelitian ini juga dapat menjadi dasar pengembangan program promosi kesehatan
berbasis komunitas yang lebih terarah dalam mendukung upaya eliminasi kanker serviks di Indonesia.

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis efektivitas promosi kesehatan melalui media leaflet terhadap
peningkatan pengetahuan wanita usia subur mengenai deteksi dini kanker serviks sebelum intervensi, sesudah
intervensi, dan satu minggu setelah intervensi.

METODE

Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif dengan desain pre-experimental menggunakan
pendekatan one-group pretest-posttest design. Desain ini digunakan untuk menilai perubahan tingkat
pengetahuan wanita usia subur sebelum dan sesudah diberikan intervensi berupa promosi keschatan
menggunakan media leaflet. Penelitian dilaksanakan di PKK Padukuhan Kwarasan, Kelurahan Nogotirto,
Kabupaten Sleman, Daerah Istimewa Yogyakarta pada bulan Februari sampai Maret 2026.

Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh wanita usia subur (WUS) yang tergabung dalam kegiatan
PKK Padukuhan Kwarasan sebanyak 37 orang. Sampel penelitian ditentukan menggunakan teknik total
sampling schingga seluruh populasi dijadikan responden penelitian. Penentuan ukuran sampel dilakukan
berdasarkan jumlah populasi terjangkau yang memenuhi kriteria penelitian pada saat pelaksanaan studi. Kriteria
inklusi meliputi wanita usia 20—45 tahun, sudah menikah, mampu membaca dan menulis, hadir selama kegiatan
penelitian berlangsung, serta bersedia menjadi responden dengan menandatangani informed consent. Adapun
kriteria eksklusi meliputi responden yang sedang sakit, memiliki riwayat kanker serviks, atau tidak mengikuti
seluruh tahapan pengukuran penelitian. Tidak terdapat kelompok pembanding dalam penelitian ini karena
seluruh responden menerima intervensi yang sama berupa edukasi menggunakan media leaflet.

Variabel independen dalam penelitian ini adalah promosi kesehatan menggunakan media leaflet,
sedangkan variabel dependen adalah tingkat pengetahuan wanita usia subur mengenai deteksi dini kanker
serviks. Outcome utama penelitian adalah perubahan skor pengetahuan responden setelah diberikan intervensi
edukasi kesehatan. Paparan penelitian berupa pemberian leaflet edukasi mengenai kanker serviks yang berisi
pengertian, faktor risiko, tanda dan gejala, pencegahan, manfaat pemeriksaan IVA, dan pentingnya deteksi dini.
Faktor prediktor yang turut diamati meliputi usia, tingkat pendidikan, dan status pekerjaan responden karena
berpotensi memengaruhi tingkat penerimaan informasi kesehatan. Faktor perancu potensial dalam penelitian
ini adalah pengalaman memperoleh informasi kesehatan sebelumnya, tingkat pendidikan, dan kemampuan
membaca responden. Penelitian ini tidak memiliki pemodifikasi efek khusus karena seluruh responden
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memperoleh jenis intervensi yang sama. Kriteria diagnostik tidak diterapkan karena penelitian tidak melakukan
diagnosis penyakit, melainkan mengukur tingkat pengetahuan responden mengenai deteksi dini kanker serviks.

Instrumen penelitian menggunakan kuesioner pengetahuan deteksi dini kanker serviks yang disusun
berdasarkan teori kesechatan reproduksi dan literatur dari World Health Organization serta Kementerian
Kesehatan Republik Indonesia terkait program deteksi dini kanker serviks. Kuesioner terdiri dari 20 item
pertanyaan pilihan benar dan salah yang mencakup aspek pengertian kanker serviks, faktor risiko, tanda dan
gejala, metode deteksi dini, manfaat pemeriksaan IVA, dan upaya pencegahan kanker serviks. Skor diberikan 1
untuk jawaban benar dan 0 untuk jawaban salah, kemudian dikategorikan menjadi pengetahuan baik (76-100%),
cukup (56-75%), dan kurang (<56%). Uji validitas instrumen dilakukan pada 20 responden di luar lokasi
penelitian dengan hasil koefisien korelasi item berkisar antara 0.421-0.782 sehingga seluruh item dinyatakan
valid (r hitung > r tabel 0.444). Uiji reliabilitas menggunakan Cronbach’s alpha memperoleh nilai 0.812 yang
menunjukkan instrumen reliabel dan layak digunakan dalam penelitian.

Sumber data penelitian terdiri dari data primer dan data sekunder. Data primer diperoleh secara langsung
dari responden menggunakan kuesioner pengetahuan yang diberikan pada tahap pretest, posttest I, dan posttest
II. Data sekunder diperoleh dari profil kesehatan daerah dan laporan program deteksi dini kanker serviks.
Prosedur pengumpulan data diawali dengan penjelasan tujuan penelitian dan pemberian informed consent
kepada responden. Selanjutnya responden mengisi kuesioner pretest selama 15 menit untuk mengetahui tingkat
pengetahuan awal. Setelah itu dilakukan intervensi berupa promosi kesehatan menggunakan leaflet selama
kurang lebih 30 menit yang disertai diskusi dan tanya jawab. Posttest I diberikan segera setelah intervensi selesai
untuk mengukur peningkatan pengetahuan langsung, sedangkan posttest II dilakukan satu minggu kemudian
untuk menilai retensi pengetahuan responden.

Untuk mengurangi potensi bias penelitian, peneliti melakukan standarisasi prosedur edukasi dan
pengisian kuesioner pada seluruh responden. Seluruh intervensi diberikan oleh peneliti utama menggunakan
materi leaflet yang sama sehingga mengurangi bias informasi. Pengumpulan data dilakukan pada waktu dan
tempat yang sama guna meminimalkan pengaruh lingkungan terhadap hasil penelitian.

Analisis data dilakukan secara univariat dan bivariat menggunakan aplikasi IBM SPSS Statistics versi 26.
Analisis univariat digunakan untuk mendeskripsikan karakteristik responden dan distribusi tingkat pengetahuan
dalam bentuk frekuensi dan persentase. Analisis bivariat dilakukan untuk mengetahui perbedaan tingkat
pengetahuan sebelum dan sesudah intervensi menggunakan Wilcoxon Signed Rank Test karena data berskala
ordinal dan hasil uji normalitas menunjukkan distribusi data tidak normal. Tingkat kemaknaan statistik
ditetapkan pada p < 0.05 dengan confidence interval 95%. Selain uji signifikansi, dilakukan pula analisis effect
size untuk menilai besarnya pengaruh intervensi promosi kesehatan melalui media leaflet terhadap peningkatan
pengetahuan responden. Penelitian ini telah memperoleh persetujuan etik dari Komite Etik Penelitian
Kesehatan Universitas ‘Aisyiyah Yogyakarta dengan nomor 2255/KEP-UNISA/II/2026.

HASIL
Tabel 1. Karakteristik Responden
Karakteristik Frekuensi (n) Persentase (%)
Usia
20-35 tahun 16 43
>35 tahun 21 57
Pendidikan

Nursing Care and Health Technology Journal | Volume 7 Nomor 1 -




Rendah (SD/SMP) 8 22

Menengah (SMA) 21 56
Tinggi (Perguruan Tinggi) 8 22
Pekerjaan

Bekerja 4 11
Tidak bekerja 33 89

Berdasarkan Tabel 1, mayoritas responden berada pada kelompok usia >35 tahun sebanyak 21 orang
(57%). Berdasarkan tingkat pendidikan, sebagian besar responden memiliki pendidikan menengah (SMA)
sebanyak 21 orang (56%). Berdasarkan pekerjaan, mayoritas responden tidak beketja sebanyak 33 orang (89%).

Tabel 2. Distribusi Skor Pengetahuan Wanita Usia Subur Sebelum dan Sesudah Intervensi

Variabel Median IQR Minimum—Maksimum
Pretest 16 14-18 10-20
Posttest I 19 18-20 15-20
Posttest 11 20 19-20 17-20

Berdasarkan Tabel 2, median skor pengetahuan wanita usia subur sebelum diberikan promosi kesehatan
menggunakan leaflet adalah 16 (IQR = 14-18). Setelah intervensi, median skor meningkat menjadi 19 (IQR =
18-20) pada posttest I dan kembali meningkat menjadi 20 IQR = 19-20) pada posttest 11 yang dilakukan satu
minggu setelah intervensi.

Tabel 3. Distribusi Tingkat Pengetahuan Wanita Usia Subur Sebelum dan Sesudah Intervensi

Tingkat Pengetahuan  Pretest n (%) Posttest I n (%) Posttest IT n (%)
Baik 28 (75.7) 36 (97.3) 37 (100.0)
Cukup 8 (21.0) 12.7) 0 (0.0)
Kurang 1(2.7) 0 (0.0) 0 (0.0)
Total 37 (100) 37 (100) 37 (100)

Berdasarkan Tabel 3, sebelum diberikan promosi kesehatan sebagian besar responden memiliki tingkat
pengetahuan kategori baik yaitu sebanyak 28 orang (75.7%), sedangkan kategori cukup sebanyak 8 orang
(21.6%) dan kategori kurang sebanyak 1 orang (2.7%). Setelah diberikan intervensi menggunakan leaflet, jumlah
responden dengan kategori pengetahuan baik meningkat menjadi 36 orang (97.3%) pada posttest 1. Pada
posttest 1I yang dilakukan satu minggu setelah intervensi, seluruh responden (100%) telah berada pada kategori
pengetahuan baik.

Tabel 4. Pengaruh Promosi Kesehatan Menggunakan Media Leaflet terhadap Pengetahuan Wanita

Usia Subur
Perbandingan Mean Rank  Z-score p-value Effect Size (r) Interpretasi
Pretest — Posttest I~ 11.75 -4.076 <0.001 0.67 Besar
Pretest — Posttest I~ 10.96 -3.855 <0.001 0.63 Besar
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Analisis effect size menunjukkan nilai r sebesar 0.67 pada perbandingan pretest—posttest I dan 0.63 pada
perbandingan pretest—posttest 1I. Berdasarkan kriteria Cohen, kedua nilai tersebut termasuk dalam kategori
efek besar (large effect).

PEMBAHASAN

Penelitian ini bertujuan menganalisis efektivitas media leaflet dalam meningkatkan pengetahuan wanita
usia subur mengenai deteksi dini kanker serviks. Hasil penelitian menunjukkan adanya peningkatan tingkat
pengetahuan responden setelah diberikan promosi kesehatan menggunakan leaflet. Peningkatan tersebut
terlihat dari proporsi responden dengan kategori pengetahuan baik yang meningkat dari 76% pada pretest
menjadi 97% pada posttest I dan mencapai 100% pada posttest II. Temuan ini menunjukkan bahwa tujuan
penelitian telah tercapai, dimana media leaflet mampu meningkatkan sekaligus mempertahankan pengetahuan
responden hingga satu minggu setelah intervensi dilakukan. Keberhasilan tersebut menunjukkan bahwa
penyampaian informasi kesehatan secara sederhana, visual, dan mudah dipahami dapat meningkatkan
pemahaman wanita usia subur mengenai pentingnya deteksi dini kanker serviks.

Sebelum intervensi diberikan, sebagian besar responden telah berada pada kategori pengetahuan baik,
namun masih terdapat responden dengan kategori pengetahuan cukup dan kurang. Kondisi ini menunjukkan
bahwa pengetahuan mengenai deteksi dini kanker serviks di masyarakat belum merata. Setelah pemberian
promosi kesehatan menggunakan leaflet, hampir seluruh responden berada pada kategori pengetahuan baik dan
tidak ditemukan lagi responden dengan kategori pengetahuan kurang. Temuan ini menunjukkan bahwa
penyampaian informasi kesehatan menggunakan media leaflet mampu meningkatkan pemahaman responden
mengenai kanker serviks dan deteksi dini melalui pemeriksaan IVA [10,11].

Peningkatan pengetahuan setelah intervensi dapat dijelaskan melalui teori pendidikan keschatan yang
menyatakan bahwa informasi kesehatan yang disampaikan secara terstruktur dan mudah dipahami dapat
meningkatkan kemampuan individu dalam menerima dan mengolah informasi baru [15]. Leaflet merupakan
media cetak yang menyajikan informasi secara ringkas, sistematis, dan didukung oleh unsur visual sehingga
memudahkan proses pembelajaran. Menurut Notoatmodjo, media pendidikan kesehatan berfungsi sebagai alat
bantu yang dapat meningkatkan efektivitas penyampaian pesan kesehatan dan mempermudah penerimaan
informasi oleh sasaran pendidikan kesehatan. Oleh karena itu, penggunaan leaflet dalam penelitian ini diduga
berkontribusi terhadap peningkatan pengetahuan responden mengenai deteksi dini kanker serviks [14].

Penelitian ini sejalan dengan hasil penelitian Lestari dan rekan [16] yang menunjukkan bahwa pendidikan
kesehatan menggunakan media leaflet efektif meningkatkan pengetahuan wanita usia subur tentang deteksi dini
kanker serviks melalui pemeriksaan IVA. Penelitian lain oleh Fitriani et al. [17] juga melaporkan adanya
peningkatan signifikan pengetahuan responden setelah diberikan edukasi kesehatan menggunakan media cetak
karena materi dapat dipahami secara lebih sistematis dan mudah diingat. Selain itu, penelitian Sari dan Wulandari
[18] menemukan bahwa media leaflet mampu mempertahankan retensi pengetahuan responden karena
informasi dapat dibaca berulang kali setelah kegiatan edukasi selesai. Kesamaan hasil penelitian tersebut
menunjukkan bahwa media leaflet masih relevan digunakan sebagai sarana promosi kesehatan masyarakat,
khususnya pada kelompok wanita usia subur dengan akses informasi kesehatan yang terbatas.

Penelitian ini juga menunjukkan bahwa peningkatan pengetahuan masih terlihat pada pengukuran satu
minggu setelah intervensi. Hasil tersebut mengindikasikan adanya retensi pengetahuan setelah responden
menerima promosi kesehatan menggunakan leaflet. Temuan ini mendukung teori retensi memori yang
menyatakan bahwa informasi yang diterima melalui kombinasi teks dan visual cenderung lebih mudah
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dipertahankan dalam ingatan dibandingkan informasi yang hanya disampaikan secara verbal. Dalam konteks
pendidikan kesehatan, retensi pengetahuan merupakan indikator penting karena tujuan edukasi tidak hanya
meningkatkan pengetahuan sesaat, tetapi juga mempertahankan pemahaman dalam periode tertentu setelah
intervensi diberikan.

Temuan penelitian ini memiliki implikasi praktis bagi pelaksanaan promosi kesehatan di masyarakat.
Media leaflet dapat digunakan sebagai alternatif edukasi kesehatan yang sederhana, mudah diterapkan, dan
memiliki potensi untuk meningkatkan pengetahuan wanita usia subur mengenai deteksi dini kanker serviks.
Meskipun demikian, penelitian ini memiliki beberapa keterbatasan. Pertama, penelitian menggunakan desain
pra-eksperimental tanpa kelompok kontrol sehingga pengaruh intervensi tidak dapat dibandingkan dengan
kelompok yang tidak menerima edukasi. Kedua, periode tindak lanjut hanya dilakukan selama satu minggu
sehingga belum dapat menggambarkan retensi pengetahuan dalam jangka waktu yang lebih panjang. Ketiga,
penelitian hanya menilai perubahan pengetahuan dan belum mengevaluasi perubahan perilaku responden dalam
melakukan pemeriksaan IVA setelah memperoleh edukasi.

KESIMPULAN

Hasil penelitian menunjukkan adanya peningkatan pengetahuan wanita usia subur mengenai deteksi dini
kanker serviks setelah diberikan promosi kesehatan menggunakan media leaflet. Peningkatan tersebut terlihat
dari bertambahnya proporsi responden yang memiliki kategori pengetahuan baik pada pengukuran setelah
intervensi dan tetap dipertahankan hingga satu minggu kemudian. Hasil uji Wilcoxon Signed Rank Test
menunjukkan adanya perbedaan yang signifikan antara skor pengetahuan sebelum dan sesudah intervensi
(p<0,001), dengan nilai effect size yang termasuk kategori besar. Temuan ini menunjukkan bahwa penggunaan
media leaflet berpotensi meningkatkan pengetahuan wanita usia subur mengenai deteksi dini kanker serviks.

Tenaga kesehatan dapat mempertimbangkan penggunaan leaflet sebagai salah satu media edukasi dalam
kegiatan promosi kesehatan reproduksi karena mudah digunakan, mudah dipahami, dan dapat diakses kembali
oleh masyarakat. Penelitian selanjutnya disarankan menggunakan desain yang lebih kuat, seperti kelompok
kontrol atau randomized controlled trial, periode follow-up yang lebih panjang, serta mengukur perubahan
perilaku pemeriksaan IVA untuk memperoleh bukti yang lebih komprehensif mengenai efektivitas intervensi.
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